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Abstrak  
Pendekatan Science Technology EngineeringArts Mathematics (STEAM) pada anak usia dini hadir 
dikarenakan adanya tuntutakn era revolusi Industi 4.0, yang mampu menstimulus skills abad 
21. Namun dalam pengintegrasian bidang-bidang ilmu STEAM dengan kegiatan bermain 
anak masih ditemukan kesenjangan gender. Penelitian ini bertujuan mengkaji implementasi 
STEAM dalam mengkonstruksi kesetaraan gender pada anak usia dini. Metode penelitian 
yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian ini adalah 
anak berusia 5-6 tahun sebanyak 17 anak, 2 guru dan kepala sekolah. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Teknik analisis menggunakan tematik 
analisis dan memvalidasi ulangkan dengan teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa (1) implementasi STEAM di PAUD; serta (2) kegiatan STEAM dan proses konstruksi 
kesetaraan gender. Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi STEAM merupakan 
praktik baik untuk mengkonstruksi kesetaraan gender pada anak usia dini.  
 
Kata Kunci: steam; gender; anak usia dini 
 

Abstract  
The Science Technology Engineering Arts Mathematics (STEAM) approach to early childhood 
is due to the demands of the 4.0 Industrial revolution era which is able to stimulate 21st century 
skills. However, in integrating the fields of STEAM science with children's play activities, 
gender gaps are still found. This study aims to examine the implementation of STEAM in 
constructing gender equality in early childhood. The research method used is qualitative with 
a case study approach. The subjects of this study were 17 children aged 5-6 years, 2 teachers 
and school principals. The sampling technique used is purposive sampling technique. Data 
collection was done by interview, observation and documentation study. The analysis 
technique uses thematic analysis and repeats with the triangulation technique. The results 
showed that (1) the implementation of STEAM in Early Childhood Education; and (2) STEAM 
activities and gender equality construction processes. This study concludes that the 
implementation of STEAM is a good practice to construct gender equality in early childhood. 
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Pendahuluan  
Pendidikan pada era Revolusi Industri 4.0 memiliki tujuan untuk dapat 

menumbuhkan siswa yang siap memiliki skills abad 21 (Saavedra & Darleen Opfer, 2012). 
Pembelajaran pada abad 21 dapat terlihat dengan munculnya kesadaran dan minat siswa 
terhadap pendidikan sains (Spektor & Mevarech, 2013). Untuk mencapai hal tersebut taman 
kanak-kanak dianggap sebagai tahapan yang memiliki pengaruh dalam mempersiapkan 
siswa dalam memasuki pendidikan yang lebih tinggi. Pembelajaran pada jenjang Taman 
Kanak-kanak  merupakan pengalaman yang baik untuk dapat menumbuhkan minat belajar 
selanjutnya (Adriany, 2019a). Pendekatan pembelajaran yang berkembang di abad 21 serta 
mampu menstimulasi skills abad 21 adalah pendekatan STEAM (Rahardjo, 2019). Pendekatan 
ini dikembangkan pertama kali oleh (Yakman & Lee, 2018) dengan latar belakang pendekatan 
yang berkembang dari tuntutan jaman yang harus mampu mencapai kesuksessan dalam 
bidang system dan koneksi. 

Pendekatan pembelajaran STEAM (Science, Technology, Engineering, Art and Mathematic)  
adalah pembelajaran yang bersifat kontekstual. Bybee (2010) menyatakan STEAM pada 
tahapan taman kanak-kanak merupakan sebuah pendekatan yang mampu mengintegrasikan 
teknologi dan teknik yang berbasis sains dan matematika. Pendapat ini selaras dengan 
Areljung & Günther-Hanssen (2021), Rahardjo (2019) dan Wahyuningsih et al. (2019) yang 
menyatakan bahwa pendidikan STEAM sangat cocok diterapkan pada taman kanak-kanak, 
karena konsep utama STEAM berada pada tingginya keingintahuan, kreativitas, kolaborasi, 
pemikiran kritis  dan elemen seni yang ada pada anak sejak dini merupakaan bawaan naluriah 
anak. Manfaat pendekatan STEAM dapat memberikan stimulus pada perkembangan anak 
sampai anak memiliki hard skills yang diimbangi kemampuan soft skills serta dapat 
menunjukkan jiwa kompetitif yang dapat dikembangkan pada abad 21 (Margorini & Rini, 
2019). Hal tersebut dapat terlihat ketika proses pembelajaran STEAM dilakukan dengan 
metode Project Best learning sehingga pendekatan  STEAM memiliki daya tarik untuk 
dipelajari (Mu’minah, Halimatul Lim; Suryaningsih, 2020; Yakman & Lee, 2018). Penelitian 
yang memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran 
STEAM memiliki unsur keterkaitan dengan media Loose parts, memperlihatkan keterkaitan 
yang meningkat ketika STEAM menggunakan media Loose parts (Dianita, 2020; Pramudyani 
& Indratno, 2022; Wahyuningsih et al., 2019). STEAM mampu mempersiapkan siswa yang 
siap bersaing di jenjang selanjutnya dan dapat menentukan keminatannya dalam bidang 
STEAM (Areljung & Günther-Hanssen, 2021). Hal ini selaras dengan (DeJarnette (2018) dan 
Heuling (2021) yang menyatakan bahwa pendekatan STEAM dapat memebrikan kesempatan 
bagi siswa untuk dapat menguasai keterampilan abad 21, (Ng et al., 2022) berpedoman pada 
definisi STEAM yang mengartikan sebagai pendekatan pembelajaran yang interdisiplin dan 
selaras dengan tuntutan jaman, sehingga literasi STEAM dijadikan sebagai pedoman siswa 
untuk dapat mengembangkan kemampuannya guna bersaing dalam era revolusi industi 4.0  
yang berbasis pengetahuan. 

Proses pembelajaran dengan pendekatan STEAM pada PAUD berjalan secara 
interdisipliner ini sejalan dengan proses saintifik pada PAUD dan penggunaan kurikulum 
tematik yang di integrasikan dengan pendekatan STEAM dan disajikan pada kegiatan satu 
tema pembelajaran yang dilaksanakan secara tematik terintegrasi dan disajikan dalam satu 
tema (Albahar & Alammari, 2022). Namun sangat disayangkan dalam implementasinya 
pendekatan STEAM di lingkungan kota Serang masih minim. Presepsi guru tentang 
implementasi STEAM masih belum mempuni dengan baik sehingga dianggap pendekatan 
STEAM belum tepat dilakukan di jenjang PAUD (Spyropoulou et al., 2020). Lebih lanjut lagi, 
tidak banyaknya lembaga PAUD di Kota Serang yang mengimplementasikan STEAM 
menjadikan peneliti sangat perlu melakukan penelitian terkait STEAM. Fakta di lapangan 
menunjukkan bahwa pembagian peran dalam pekerjaan dibentuk dari paragdigma bias 
gender yang ada dalam masyarakat. Hal tersbut mengakibatkan terebentuknya pembagian 
peran gender dalam pekerjaan yaitu peran domestic dan peran publik. Ketimpangan gender 
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di Indonesia dapat terlihat dari hamper semua aspek seperti patriarki yang berkembang di 
lingkungan keluarga, lingkungan sekitar, pendidikan, pekerjaan, ekonomi dan pemerintahan 
(Bastian & Novitasari, 2022; Ritonga & Sutapa, 2020; Sofiani et al., 2020). 

Permasalahan kesetaraam gender bukan hanya terjadi di Indonesia. Namun 
permaslaahan ini berkembang di semua belahan dunia, hal ini terjadi karena permasalahan 
kesetaraan gender merupakan permasalahan yang sulit untuk dituntaskan dan akan selalu 
menjadi pembicaran di semua bidang dalam kehidupan. Studi selama lebih dari tiga dekade 
telah menunjukkan bahwa proses gender memang mempengaruhi kehidupan sehari-hari 
anak-anak dalam pembelajaran taman kanak-kanak, tetapi sebagian besar penelitian tentang 
gender berfokus pada hubungan sosial dan bukan pada keberadaan dan pembelajaran anak 
dalam kaitannya dengan disiplin akademik (Blaise, 2009). Lebih lanjut lagi, beberapa 
penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa proses gender berdampak negatif terhadap 
peluang anak perempuan untuk terlibat dalam sains, teknologi, dan teknik pada anak usia 
dini (Areljung & Günther-Hanssen, 2021; Stephenson et al., 2022; McGuire et al., 2020). 

Pembelajaran STEAM dalam membangun pemahaman kesetaraan gender kurang 
dieksplorasi dalam konteks PAUD. Gender merupakan sifat yang naluriah melekat pada laki-
laki mapun perempuan yang kemudian secara naluriah dikonstruksikan masal secara sosial 
maupun kultural (Günther-Hanssen et al., 2020; Vendrell et al., 2014; J. Warin & Adriany, 
2017). sifat dan ciri yang terkonstruksikan secara konsisten dari waktu ke waktu dan dari 
suatu tempat ke tempat lainnya disebut sebagai konsep gender.Beberapa penelitian 
menyatakan bahwa konsep gender dalam pendekatan STEAM ialah pendekatan yang 
berpusat pada anak usia dini dan memberikan jalan bagi siswa untuk berpartisipasi dalam 
proses pembelajaran yang akan datang serta tidak membedakan batasan antara disiplin ilmu 
dan identitas gender pada penerapannya pendekatan yang berpusat pada anak sering 
didominasi pada PAUD. Kehadiran wacana berpusat pada anak yang kuat memberi makna 
yang baik terhadap tatanan gender tradisional yang didalamnya terdapat kepentingan 
sekunder untuk mengikuti minat dan motivasi alami anak (Areljung & Günther-Hanssen, 
2021; Awofala, 2017; García et al., 2019; Reddington, 2020).  

Beberapa penelitian di atas sama-sama bertujuan untuk mengkonstruksi gender 
melalui pendekatan STEAM pada jenjang PAUD. Namun, belum ada satupun diantara 
penelitian di atas yang mengkonstruksi gender melalui pendekatan STEAM pada jenjang 
taman kanak-kanak di Indonesia. Penelitian ini mengkaji setiap aspek STEAM dan kaitannya 
dengan kegiatan konstruksi gender di Indonesia yang masih sangat ambigu dalam kaitannya 
bias gender. Berdasarkan beberapa latar belakang permasalahan yang dijelaskan dari 
kurangnya lembaga PAUD yang mengimplementasi STEAM dan adanya bias gender pada 
kegiatan projek STEAM. dengan demikian peneliti menganggap pentingnya penelitian ini 
dilakukan. Adapun penelitian ini memiliki tujuan untuk dapat memberikan deskripsi 
implementasi STEAM dalam mengkonstruksi kesetaraan gender pada anak usia dini dan 
memunculkan projek STEAM yang mampu mengkonstruksi gender pada anak usia dini. 

 

Metodologi  
Desain penelitian menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. metode penelitian 

yang mempelajari situasi dunia nyata dan menggali fenomena-fenomena keberagaman 
kontekstual yang terjadi (Creswell, 2009). Penelitian ini memiliki tujuan untuk dapat menggali 
informasi tentang implementasi pembelajaran STEAM dalam mengkonstruksi kesetaraan 
gender pada anak usia dini. Lokasi penelitian dilakukan PAUD Bina Bangsa Islamic School Jl. 
Jendral Sudirman No. 25B Komp. Stadion Maulana Yusuf Serang, Kaligandu, Kec. Serang, 
Kota Serang Provinsi Banten. PAUD Bina Bangsa Islamic School yang merupakan sekolah 
unggulan karena telah menjadi sekolah pilot projek pendekatan STEAM pada PAUD Bina 
Bangsa Islamic School selama kurang lebih dua tahun. Subjek dalam penelitian ialah dua guru 
kelompok B dan 17 anak yang berada pada kelompok B serta kepala sekolah,. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, dengan 



Implementasi STEAM dalam Mengkonstruksi Kesetaraan Gender pada Anak Usia Dini 

DOI: 10.31004/obsesi.v6i6.3436 

6664 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(6), 2022 

demikian peneliti hanya melakukan penelitian di kelompok sampel yang sudah di identifikasi 
oleh kepala sekolah.  

Teknik pengumpulan data penelitian berupa data deskriptif yang dipaparkan melalui 
kata-kata. Adapun teknik pengumpulan data meliputi wawancara tidak struktur, observasi 
non partisipan dan studi dokumentasi. Teknik pengumpulan data melalui wawancara tidak 
terstruktur yang hanya memuat garis besar topik pertanyaan (Gill et al., 2008). Observasi non 
partisipan dilakukan di setiap proses pembelajaran STEAM hingga ke proyek dengan 
menggunakan media bantu kamera, dan catatan lapangan. Studi dokumentasi dilakukan 
untuk menguji keakuratan wawancara dan observasi yang dilakukan, adapun dokumen yang 
dihimpun merupakan profil sekolah, profil siswa, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), Daftar Penilaian, portofolio, catatan 
anekdot, dan daftar ceklis. 

Langkah awal pada analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
mendeskripsikan hasil pengamatan, kemudian membuat analisis tema, dan menafsirkan tema 
menjadi tema utama. Adapun proses analisis data kualitatif menurut (Creswell, 2009), yaitu 
(1) peneliti mengumpulkan data; (2)  mentranskripkan data; (3) menemukan inti dari beberapa 
tema yang sering muncul dan memberikannya kode; serta (4) mengkode tema utama yang 
dapat menjawab pertanyaan dalam penelitian. Kode etik dalam penelitian ini bertujuan untuk 
dapat menjaga kerahasiaan informasi dari partisipan penelitian, dalam penulisan nama 
partisipan peneliti akan menggunakan inisial nama dan memberi efek blur pada wajah subjek 
penelitian. Hal ini selaras dengan kode etik menurut (Creswell, 2009). 

  

Hasil dan Pembahasan  
Implementasi STEAM  

Implementasi pendekatan STEAM pada taman kanak-kanak tidak dapat dikatakan 
sebagai suatu usaha yang mudah untuk di implementasikan, namun akan mudah 
diimplementasikan apabila pendekatan STEAM ini dilakukan dengan mengkolaborasikan 
kegiatan saintifik yang terintegrasi pada kegiatan-kegiatan projek. Pendekatan STEAM di 
prasekolah telah dilegalkan dalam penelitian dan kebijakan. Namun dalam data di lapangan, 
masih kurangnya literasi STEAM di lembaga PAUD. Maka dari itu peneliti berharap hasil 
penelitian ini dapat menjadi rujukan lembaga PAUD untuk dapat mengimplementasikan 
STEAM. Adapun dalam hasil penelitian dapat memperlihatkan tahapan implementasi 
STEAM pada PAUD yang sebagai berikut. 

 
Apersepsi  

Kegiatan apersepsi dalam pendekatan STEAM dilakukan dengan buku yang 
disesuaikan dengan tema yang akan dilakukan. Kegiatan apersepsi ini berfungsi mendorong 
anak untuk tertarik dengan kegiatan yang akan dilakukan hari ini. Apersepsi dapat 
menstimulasi kemampuan inquiry anak terhadap suatu objek. Terlihat dalam kegiatan 
pembiasaan yang dilakukan guru bahwa anak dapat memperlihatkan keminatannya dalam 
bidang STEAM yang terintegrasi dalam kegiatan projek. Adapun apersepsi ini dilakukan 
dengan membaca buku yang didalamnya memuat kegiatan proyek yang akan anak lakukan. 
Pemilihan proyek yang anak pilih berdasar pada cerita dalam buku yang di bacakan oleh guru 
saat kegiatan apersepsi.   

Hasil pengamatan ini ternyata sejalan dengan hasil penelitian Arumugam et al. (2020) 
dan Qu et al. (2021) yang menyatakan bahwa apresepsi mampu menstimulasi siswa untuk 
mampu mengkonstruksikan pemahaman sebelumnya dengan informasi yang baru anak 
peroleh. Kegiatan apersepsi pada STEAM dapat mendorong inquiry anak terhadap suatu 
objek, (Li et al., 2022; Ng et al., 2022). 
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Gambar 1. Kegiatan apersepsi membaca buku Lilo pergi bertamasya 

 
Terlihat dari gambar 1 ibu guru sedang mengcoaching anak terkait tema kegiatan hari 

ini adalah panen raya wortel. Muatan dalam buku ini menggambarkan lilo yang sedang 
bertamasya di kebun wortel bersama teman-temannya dan lilo mengajak teman-temannya 
mengolah hasil wortel di kebunnya. Kegiatan-kegiatan yang ada di dalam buku tersebut 
merupakan contoh kegiatan yang akan dilakukan anak-anak. sesuai dengan hasil observasi 
yang peneliti lihat, bahwa anak-anak memilih olahan wortel yang dilakukan lilo. Adapun 
percapakan yang dilakukan antara ibu guru dan anak-anak sebagai berikut. 

 
G : Lihat Lilo sedang mengolah wortelnya! Wah ternyata wortel bisa di olah menjadi 

berbagai macam hidangan ya. Coba kita sebutkan! 
F : Jadi kue. 
C : Jus. 
M : Puding. 
G : Naah kira-kira teman-teman kalau ada wortel ingin di olah menjadi apa? 

F,C,I dan L : Jus. 
M, A dan R : Puding. 

G : Coba yang memilih jus ada berapa ya? 
F : Aku satu, C dua, I tiga dan L empat.  

L dan I : Empat. 
G :  M, A dan R hari ini kita eksperimen membuat jus ya, tetap mau bermain? 

Anak-anak : Mau! 

 
Setelah kegiatan apersepsi dan literasi guru mengajak anak-anak berkomitmen untuk 

mengikuti aturan main, menyelesaikan kegiatan, dan merapihkan kembali alat dan bahan 
yang digunakan. Karena kegiatan hari ini anak-anak bermain di sentra bahan alam maka guru 
mempersilakan anak-anak memakai apron. Setelah memakai apron, guru mengajak anak 
untuk mengobservasi dan menjelaskan cara bermain dari 8 kegiatan proyek yang akan anak-
anak lakukan. Adapun 8 kegiatan dalam sentra bahan alam ini meliputi dari menyiram, 
menanam wortel, mencuci wortel, mencuci gelas, memarut wortel, cap wortel, menulis olahan 
wortel dan membuat jus wortel. 
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Gambar 2. Seting kegiatan sentra bahan alam 

 
Diskusi bahan praktik 

Diskusi bahan praktik merupakan tahapan ke dua dalam implementasi STEAM. 
Dikusi yang dibawa merupakan kesepakatan kegiatan dari konten buku yang disampaikan 
pada tahapan apersepsi. Tahapan ini guru berperan sebagai fasilitator dari pemilihan tema 
yang disepakati anak. Bahan praktik yang di diskusikan merupakan bahan-bahan yang telah 
disediakan oleh guru. Anak bertugas mengeksplorasi bahan praktik yang telah disediakan 
dan memecahkan masalah dari keterkaitan bahan yang disediakan dengan kegiatan yang 
akan di lakukannya. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan ditemukannya percakapan 
anak dalam mendiskusikan pemilihan bahan praktik yang akan digunakan dalam kegiatan 
hari ini: 

 
C : Skop ini untuk mengambil pasir ya M?. 
M : Iya, disana ada pot. Kita bisa menanam wortel. 
C : Betul! Kita akan bermain menanam wortel. 
M : Iya, kemarin aku memilih wortel dalam buku Fino. 
C : Aku juga, karena kemarin di buku Fino wortelnya banyak ya bisa panen raya dan 

memberikan ke teman-temannya dari hasil panennya. 
A : Ini ada spon untuk apa…? (bertanya sendiri pada dirinya) 
F : Bu guru ini untuk apa? 

guru : Itu alat mengupas kulit wortel F, siapa yang mau melihat cara bekerja alat ini? 
Anak-anak : Aku! 

G : Tapi ini kan pekerjaan ibu-ibu, kan Bu? 
guru : Memarut wortel ini pekerjaan perempuan dan laki-laki ya anak-anak, kita sebagai 

manusia harus bisa saling menolong. Perbuatan saling menolong ini perbuatan yang 
baik dan Allah suka orang-orang baik. 

F : Iya aku mau membantu ibu, tapi harus belajar dulu di sekolah. 
M dan G : Aku boleh gunakan ini besok?  

guru : Tentu boleh, silahkan semua anak-anak boleh menggunakan pemarut wortel ini.  
Anak-anak : Hore! 

 
Percakapan anak dengan anak, guru dengan anak memperlihatkan adanya pemecahan 

masalah yang dilakukan anak dalam memilih alat dan bahan serta kegiatan apa yang akan 
dilakukannya esok hari. Pemilihan alat dan bahan ini menjadikan motivasi anak dalam 
melakukan kegiatan esok hari. kemandirian anak dalam mencari alat dan bahan yang akan 
digunakan dalam kegiatan puncak tema. Berikut dokumentasi yang diperoleh pada saat 
diskusii tentang alat yang dipertanyakan oleh anak-anak dan ibu guru menjelaskan prosedur 
penggunaannya. 
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Gambar 3. kegiatan bermain di sentra bahan 
alam 

 
Gambar 4. Mencuci gelas 

 

 
Kegiatan ini berlangsung dengan natural, anak-anak melakukan kegiatan bersama 

dengan tertib dan mandiri. Observasi yang dilakukan memperlihatkan bahwa kegiatan 
STEAM dalam sentra bahan alam ini sudah terlaksana dengan baik dan muatan STEAM di 
setiap kegiatan dapat dilakukan oleh anak dengan natural. Adapun contoh kegiatan yang 
bermuatan STEAM dapat terlihat dari hasil observasi sebagaimana disajikan pada gambar 4. 

Kegiatan mencuci gelas bermuatan STEAM dapat terlihat pada hasil observasi dan 
analisis yang dilakukan peneliti. Muatan sains yang dimainkan anak dalam kegiatan di sentra 
bahan alam ialah mencuci sabun, seperti yang terlihat pada gambar 4, anak asyik bermain 
spons yang dapat mengeluarkan busa setelah anak meremas-remas spons. Teknik dalam 
kegiatan ini terlihat pada kemampuan anak dalam menggunakan spons, sabun dan air sesuai 
dengan aturan. Enginering muncul pada saat anak mengatur gelas yang sudah dicucinya, anak 
meletakkannya dengan sudut terbalik dari sudut gelas yang kotor sebelumnya, peletakkan itu 
bermaskud untuk memberikan aliran air agar segera turun dan gelas yang di cuci segera 
kering. Art pada kegaiatan mencuci gelas ini terlihat dari anak membersihkan sabun yang 
terdapat pada gelas yang telah dilumuri busa. Matematika pada kegiatan ini terbentuk pada 
saat anak menghitung jumlah gelas yang sudah berhasil di cuci. Adapun percakapan yang di 
temukan saat observasi sebagai berikut. 

 
G : Ibu, masa aku mencuci, sih! 
M : Iya ini kerjaan perempuan. Aku kan laki-laki! 

Guru  : Wah… pekerjaan ini boleh dikerjakan laki-laki dan perempuan, loh! mencuci piring 
itu sama saja seperti kita bermain busa dan air, bonus dari kita bermain busa dan air 
piring dan gelas menjadi bersih. Siapa yang mau mencobanya? 

Anak-anak : Aku! 
F : Tapi aku kalau mau membantu ibu mencuci piring, selalu dilarang sama ibu. 

G dan C : Iya! 
guru : Nah, setelah anak-anak mencoba mencuci gelas di sekolah, anak-anak boleh merayu 

ibu di rumah dengan mengatakan aku sudah belajar mencuci gelas di sekolah agar 
ibu memperbolehkan anak-anak membantu pekerjaan ibu di rumah.  

M : Iya aku mau mencoba mencuci gelas. 
C : Aku juga, karena aku mau memperlihatkan ke ibu kalau aku sudah bisa mencuci 

gelas. 
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Gambar 5. Memarut wortel 

 
Kegiatan memarut wortel ini (gambar 5) bermuatan unsur Sains, Teknologi dan 

Engineering. Sains terlihat dari eksperimen yang dilakukan anak mengupas kulit wortel. 
Teknologi dan Engineering terlihat saat anak dapat mengaplikasikan pemarut kulit wortel 
dengan benar dan mampu melakukannya secara mandiri. 
 

   
 

Gambar 6. Menanam wortel 

 
Kegiatan menanam wortel (gambar 6) kaya akan unsur stimulasi STEAM dimana anak 

dapat bermain sains dengan melakukan uji coba penanaman wortel. Teknik mengoperasikan 
skop dan pot yang digunakan dalam kegiatan menanam wortel. Engineering terlihat pada 
pengaturan anak dalam memasukkan tanah untuk menanam wortel. Art dalam menanam 
wortel terlihat pada peletekkan benih wortel yang diletakkan secara simetris. Matematika 
terjadi saat anak mengikuti aturan dalam memberikan tanah sebanyak 5 skop pada pot. 
 

  
 

Gambar 7. Cap wortel 
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Cap wortel (gambar 7) merupakan kegiatan yang memiliki unsur STEAM. Sains dalam 
kegiatan cap wortel terlihat pada perubahan warna yang semula terlihat pewarna makanan 
yang disediakan berwarna oren, namun saat anak mengaplikasikan ke kertas warna berubah 
menjadi warna kuning. Teknik terlihat dari cara anak memegang cap wortel yang disediakan. 
Engineering dilakukan saat anak menjemur kertas hasil karyanya ke jemuran. Art terlihat saat 
anak mengaplikasikan cap wortel pada kertas yang berpola gambar wortel. Matematika dapat 
diperoleh dari jumlah wortel yang terapat pada pola gambar wortel. 

  
STEAM dalam Mengkonstruk Gender pada Anak Usia Dini 

Kegiatan STEAM dalam mengkonstruk gender terlihat pada kegiatan bermain di 
sentra bahan alam. Adapun kegiatan yang dengan sengaja di sediakan guru untuk dapat 
konstruksi gender secara natural melalui kegiatan bermain seperti mencuci piring, memarut 
kulit wortel dan membuat jus wortel. Observasi memperlihatkan upaya guru menseting 
kegiatan bermain yang ramah gender telah dapat mengkonstruksi kesetaran gender. Kegiatan 
mencuci gelas dan mencuci wortel yang diseting dalam sentra bahan alam ini dapat 
mengkonstruksi kesetaraan gender. Anak laki-laki dan perempuan melakukan kegiatan 
mencuci gelas dan wortel, kegiatan ini awalnya memperlihatkan keraguan pada anak laki-laki 
untuk melakukan kegiatan mencuci gelas dan wortel. Namun, karena adanya kalimat invitasi 
yang dilakukan oleh guru menjadikan anak laki-laki ingin mencoba melakukan kegiatan 
mencuci gelas dan wortel.  

Lebih lanjut lagi, kegiatan memarut wortel dan membuat jus wortel diasumsikan 
menjadi kegiatan yang sering anak-anak lihat di rumah dan di lakukan oleh perempuan, 
namun dalam kegiatan di sekolah kegiatan ini dijadikan kegiatan yang dapat dikerjakan oleh 
kaum perempuan dan laki-laki. Observasi lapangan memperlihatkan adanya ketidak 
nyamanan anak laki-laki dalam melakukan kegiatan memarut wortel, terbutkti dari 
kurangnya antusiasnya anak laki-laki dalam mengoperasikan pemarut wortel dan membuat 
jus.  
 
Pembahasan 

Implementasi STEAM di PAUD, guru berperan sebagai fasilitator kegiatan dalam 
melakukan kegiatan pertanyaan terbuka dan tantangan. Pertanyaan terbuka yang dilakukan 
saat anak sedang melakukan kegiatan projek dapat menstimulasi anak untuk dapat 
memecahkan permasalahan. Elemen-elemen yang teradapat di STEAM pada anak usia dini 
dapat dijadikan media pengenalan tentang lingkungan dimasa depan atau perkembangan 
dunia. Guru dapat menstimulasi elemen-elemen STEAM secara terus menerus dan konsisten 
agar siswa dapat berpikir secara kritis dalam kegiatan belajarnya, mengkaitkan minat anak 
dengan indicator ketercapaian yang akan siswa capai, sehingga anak-anak akan dapat berpikir 
terlebih dahulu sebelum melakukan tindakan, konsentrasi dalam bekerja, tekun 
menyelesaikan projek, energik dan kreatif dalam kebiatan bermain. Hal ini selaras dengan 
teori yang menyatakan bahwa STEAM dapat tersitumulus apabila dilakukan dengan 
memperhatikan terlaksanakanya keterampilan kritis, pemecahan masalah, dan memunculkan 
karyanya sendiri atau kelompok, sehingga kerjasama dan komunikasi antar siswa, guru dan 
siswa dapat terjalin baik (DeJarnette, 2018; Li et al., 2022; Ng et al., 2022). Berdasarkan dari 
masa keemasan berada pada masa anak usia dini, dimana rasa ingin tahunya masih sangatlah 
tinggi, sehingga masa yang paling tepat untuk memperkenalkan STEAM di lingkungan 
keluarga ataupun dilingkungan sekolah adalah pilihan yang tepat pada masa keemasan ini 
(Rahardjo, 2019; Spyropoulou et al., 2020; Wahyuningsih et al., 2019).  

Proses implementasi STEAM di Taman Kanak-Kanak lebih difokuskan dengan 
karakteristik masing-masing sentra. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan konten 
pembelajaran anak usia dini dapat disesuaikan dengan konten sains, litersi, matematika, seni, 
studi sosial teknologi serta agama dan moral  (Li et al., 2022; Spyropoulou et al., 2020; 
Wahyuningsih et al., 2019). Peran guru dalam kegiatan inti adalah  sebagai fasilitator anak dan 
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anak memiliki peran menentukan permainan yang akan dimainkan, menyelesaikan 
permainan dan merapihkannya kembali. Aktivitas bermain secara kelompok maupun 
individu akan selalu membuat anak senang (Albahar & Alammari, 2022; Ng et al., 2022). 

Upaya guru dalam menstimulus keraguan anak laki-laki dalam kegiatan memarut 
wortel dan membuat jus dilakukan dengan kalimat invitasi dan adanya stimulus berupa 
coaching baik coaching guru dengan guru maupun coaching anak dengan anak (Adriany et al., 
2017; Fleer, 2021; Stephenson et al., 2022). Pendapat diatas sejalan dengan beberapa teori yang 
mengemukakan bahwa kalimat invitasi merupakan kalimat-kalimat yang di dalamnya 
mengandung kalimat positif bernarasi sebuah pertanyaan provokasi yang bertujuan untuk 
mendorong anak agar mampu melakukan proses pengamatan serta mendorong anak agar 
mampu bertindak (Adriany et al., 2021; DeJarnette, 2018; Fleer, 2021; Rahardjo, 2019; Smith et 
al., 2019). Keterampilan guru dalam mengungkapkan kalimat invitasi disetiap kegiatan 
dijadikan pembiasaan yang baik untuk menstimulus pola pikir bias gender pada anak. 
Kalimat invitasi pula dapat bermanfaat untuk menumbuhkan rasa kepercayaan diri anak dan 
rasa ingin tahu anak (Albahar & Alammari, 2022; Pramudyani & Indratno, 2022; Spektor-Levy 
et al., 2013).  

Lebih lanjut lagi, coaching yang dilakukan guru bersifat pertanyaan terbuka yang 
tentunya disesuaikan dengan tingkat pencapaian tumbuh kembang anak dan diselaraskan 
dengan aktifitas yang sedang dikerjakan anak. Upaya bias gender dalam lingkungan sekolah 
ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan (Adriany, 2019a; Chi, 2018; Dianita, 2020; 
Gramespacher & Voss, 2020; McGuire et al., 2020). Lebih lanjut lagi, (Adriany, 2019b)  
membahas secara mendalam terkait boneka barbie menjadi permainan anak laki-laki di 
sekolah, dan hal ini menjadikan stimulasi baik guru dalam mengcoaching anak untuk dapat 
berpikir secara tidak bias gender di lingkungan sekolah. 

Tahapan mengkonstruksi gender antara anak laki-laki dan perempuan ditentukan oleh 
sejumlah faktor yang ikut membentuk pola pikirnya, yang kemudian disosialisasikan oleh 
contoh-contoh yang sering anak lihat dilingkungan, diperkuat dengan tindakan yang anak 
lakukan, dibentuk melalui sosial atau kultural serta dilanggengkan oleh interpretasi agama 
dan mitos-mitos (Günther-Hanssen et al., 2020; Vendrell et al., 2014; J. Warin & Adriany, 2017). 
Mengkonstruk gender dalam kegiatan bermain seraya belajar di sekolah dapat dilakukan dan 
dijadikan upaya untuk dapat mengurangi bias gender pada anak (Areljung & Günther-
Hanssen, 2021). Astian & Novitasari (2022) menyatakan, “Konstruksi gender pada anak dapat 
dilakukan dalam berbagai aspek kehidupan anak yang tersajikan dalam lingkungan keluarga, 
lingkungan bermain, dan lingkungan sekolah. Pada lingkungan sekolah perlu adanya 
kurikulum berbasis gender, yang kemudian diimplementasikan dalam aktivitas-aktivitas 
sekolah guna mengkonstruksi gender pada anak usia dini”. 

Sekolah telah mengupaya bias gender pada pembelajaran, upaya ini tidak bisa hanya 
dilakukan di lingkungan sekolah, namun keberlanjutan pembiasaan ini baik di lakukan di 
rumah dengan roll model orang tua (Adriany & Warin, 2014). Hal-hal yang dapat memicu 
adanya bias gender pada anak yang dapat dilihat dari pembiasaan budaya patriarki yang 
dibiasakan di lingkungan keluarga. Budaya patriarki dalam keluarga dapat ditemui dalam 
kegiatan membersihkan rumah yang sering dilakukan dengan seorang ibu atau anak 
perempuan, sedangkan bapak atau anak laki-laki tidak dilibatkan (Adriany, 2019b; 
Breneselović & Krnjaja, 2016; García et al., 2019; Reddington, 2020; Smith et al., 2019; J. and V. 
A. Warin, 2015). Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian lainnya seperti 
penelitian Maria (2019) yang membahas tentang STEAM dan loose-parts. Penelitian Yakman & 
Lee (2012) praktik baik STEAM di Amerika Serikat dan di implementasikan di Korea. 
Penelitian DeJarnette (2018) Implementasi STEAM di Anak Usia Dini. Adapun penelitian yang 
memiliki beberapa kesamaan pada penelitian ini ditemukan pada penelitian yang dilakukan 
Bybee (2010) projek STEM mampu menginisiasikan perempuan untuk melakukan pekerjaan 
laki-laki. Gramespacher & Voss (2020) prespektif anak usia dini terhadap gender dalam 
kegiatan olahraga. Masih minimnya penelitian yang membahas implementasi STEAM dalam 
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mengkonstruksi gender pada anak usia dini. Hal ini menjadi kesempatan baik untuk peneliti 
mendalami penelitian yang bertemakan Implementasi STEAM dalam mengkonstruksi gender 
pada anak usia dini. 

 

Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan data penelitian di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa implementasi STEAM di PAUD terlihat dari kegiatan apersepsi dan diskusi bahan 
praktik. Aspek-aspek STEAM terlihat jelas pada kegiatan inti berupa mencuci gelas, memarut 
wortel, menanam wortel dan cap wortel. Kegiatan tersebut sekaligus mengkonstruk gender 
pada anak usia dini melalui kalimat invitasi dan coaching dari guru. Anak-anak sudah tidak 
lagi menganggap kegiatan yang dilakukan sebagai kegiatan untuk gender tertentu. Penelitian 
ini dapat menguatkan penelitian-penelitian terdahulu yang mengangkat tema STEAM di 
PAUD. Penelitian ini juga bisa dijadikan rujukan penelitian STEAM dan gender pada anak 
usia dini yang masih sangat minim. Limitasi penelitian ini terletak pada subjek penelitian yang 
hanya berkisar pada 17 siswa PAUD saja. Selain itu, kegiatan yang diamati pun belum cukup 
beragam. Saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu untuk memperluas subjek penelitian dan 
meneliti kegiatan STEAM yang lebih beragam. Lebih lanjut lagi, peneliti selanjutnya dapat 
meneliti implementasi STEAM untuk variabel penelitian lain seperti higher order thinking skills, 
critical thinking skills, collaboration skills, dan lain-lain. 
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